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KEPUTUSAN
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : KEP-049/7.A/5/1992.

TENTANG
PENDIDIKAN PEMBENTUKAN JAKSA ANGKATAN 1 TAIUN 1992/1993

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESTA

- MOR INDUK : 48 ,/'.f{j/"(@,
OMOR KLAS, :
L B & (821 AT
Menimbang

Mestig i gl

Menctapkan

PERTAMA

: balwa untuk meningkatkan mutu dan kualitas pegawai Kejaksaan yang men-

cakup Intepritas Kepribadian, Kemampuan Tehnis Profesional dan  Disi-

plin Nasional dalam membentuk aparat penegak hukum yang handal dan -

terpercaya, dipandang perlu menyelenggarakan Pendidikan Pembentukan -

Jaksa Angkatan I Tahun 1992/1993 yang diikuti olch para pegawai Kejak-

saan yang memenuhi syarat untuk mengikuti pendidikan tersebut,

Lo Undang Undang Repab ik Tndonesin Nomor 5 Fahan 1991 tentang Keejak -
saan Republik Indoncsia ;

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Talwmn 1991 tentang
Pokok-pokok Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik Indonesia;

3. Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor : KEP-035/.JA/3/1992

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik Indo-

nesia ;

4. Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor KEP-027¢/JA/1988 ten
tang Persyaratan Tata Cara Pencrimaan dan Pendidikan Pembentukan -
Jaksa ;

5. Daftar Isian Proyck Pendidikan/Latihan Tenaga Kejaksaan ‘Tahun 1992/
1993,

MEMUTUSKAN

¢ KEPUTUSAN JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA TENTANG PENDIDIKAN PEMBENTUK-

AN JAKSA ANGKATAN I TAHUN 1992/1993,

: Tempat dan Penyclenggara Pendidikan.

1. Pendidikan diselenggarakan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kejak-
saan Agung Republik Indonesia.



KEDUA

KIZFLGA

KELEMPAT

KELIMA

KLLENAM

2. Penyclenggara Pendidikan adalah Posat Pendidikan dan Pelatihan  Ke-
jaksaan Agung Republik Indonesia.

Peserta Pendidikan.

1. Peserta Pendidikan adalah pegawal Tata Usaha Kejaksaan yang berija-
sah Sarjana Hukum pada Kejaksaan Agung Republik Indonesia, Kejaksa-
an Tinggl dan Kejaksaan Negeri seluruh Indonesia,

2. Jumlah peserta scbanyak 100 (seratus) orang yang rincian nama-nama
nya akan ditentukan oleh Juksa Apung Mada Pembinoaon dalam  daltar
tersendiri. - ' '

Tujuan Pendidikan, _—

Mendidik dan melatih para pegawai Kejuksaan agar mcmilikivlntegritas

kepribadian, Kemampuan Jchnis proflesiaonal "dan Disiplin Nasional dalam

melaksanakan tugas pencgakan hukum, pembangunan dan missi keadilan -
yang dilandasi oleh semangat pengabdian yang tinggi.

Kurikulum dan Tenaga Pengajar.

1. Jumlah kurikulum/mata pelajaran dan para Pengajar/Widyaiswara sc-
perti tercantum dalum Lampiran [,

2. Jumlah jam pelajaran scluruhnya 1300 (seribu tiparatus) jam pela-
jaran €@ 40 menit untuk scmua jun mata pelajaran,

Jangka Waktu Pendidikan,

1. Pendidikan disclenggarakan sclama S‘Eiimu) bulun dan para peserta
diwajibkan masuk asrama, ' "

2. Pendidikan dimulai pada tanggal 18 Mel 1992 dan akan dJitutup pada
tanggal 14 Oktober 1992.

3. Pelajaran diberikan pada sctiap hari kerja pagi, siang dan malam
hari.

4. Pedoman kegiatan setiap hari tercantum dalam Lampirdan 1.

Penilaian dan Penghargaan,

1. Selama mengikuti pendidikan terhadap setiap peserta dilakukan peng
amatan untuk penilaian prestasi tentang ilmu pengetahuan, ketran-
pilan dan sikap yang cara-caranya diatur dengan ketentuan tersen-
diri.

2. Kepada mercka yaﬁg dinyatakan lulus oleh rapat Dosen yang dipim -
pin oleh Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan pada akhir pendi-
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dikan diberikan Tjazah dan berbhak diangkat menjadi Jaksa dengan

Keputusan Jaksa Apung Republik Indonesia,
Pembiayaan,

Biaya penyelenggaraan pendidikan ini dibebankan scluruhnya pada
anggaran Dalftar Isian Proyek (DIP) Pendidikan/latihan Tenaga Ke-
juksaun Tahun 1992/1993 Nomor : 029/V1/3/1992 tangpal 14 Marct
1992 seperti tercantum dalam Petunjuk Operasional Lampiran III,

Tanggung Jawab Pendidikan,

Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihin bertanggung jawab kepada
Juksa Agung Republik Indonesia atas penyelengparaan.Pendidikon
Penmbentukan Jaksa Angkatan 1 Tahun 1992/1993. ’

Penutunp..

1. lal-hal yang belum diatur dalmn keputusan ini, akan ditetap-

kan lebih lanjut oleh Kepala Pusat Pendidikan dJan Pelatihan.
2. Keputusan ini mulai berlaku scjok tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian harvisterdapat kekeliruan, akan

diadakan perbaikan seperlunya.

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada

. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara, di Jakarta.
. Kepala Badan Administrasi Kepepgawaian Negara, di.Jakarta.
. Para Jaksa Agung Muda, di Jakarta.

o B —

. Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kejaksaan Agung Repu-

Ihlik Indonesia, di Jakarta,

. Kepala Biro Kepegawalan Kejaksaan Agung RL; di Jakarta.

5
6. Kepala Biro Percncanaan Kejaksaan Agung RI, di Jakarta,
7. Para Kepala Kejaksauan Tinggi scluruh Indonesia,

8

A s 1 op.

PETTKAN Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Jakart a.

Pada’ tanggal : 13 M e i 1992.

A\G 111, Sl



LAMPIRAN I
NOMOR

‘ TANGGAL .13 MEI 1992,

: KEPUTUSAN JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONGSIA
. KEP-049/J.K/5/1992.

KURTKULUM PENDIDIKAN PEMBIENTUKAN JAKSA
TAIUN 1992/1993

5. ( LIMA ) BULAN = 1.300 JAM PELAJARAN

KURIKULUM

JUMLAL

NO. I.Klb]-.N:/WII.)YA.[bW!\M JAM PELAJARAN
#1 2 3 4
I KELOMPOK_DASAR
1. Apama dan Budi Pekerti i, MARTIN RAIMAN, SII 24
2. P4, UUD 1945 dan GBHN T.A. RAIMAN, SI 40
3. LCtika Jabatan IGN. AGUS SUHADL, SH 42
I GEDE MANDERA, St
DRS, M, TIAFIDZ ALAMSYAI,
Sl
q, Manajemen Kejaksaan Dan kepdmimpinan ddlam [, SOEWARNO, S 42
PUDK . R.M. SIMATUPANG, SII
DI, MY TIARTDZ ALAMSYAL,
Sil. —
5. 'ola Membina Rasa Keadilan [1. SOEWARNO, SII 16
¢ Dinamika Kelompok HARRY MOERIJONO, Sl 24
’ MASFFAR SAIAR, Sl
7. PBB, PPM dan TUM KODAM V / JAYA 72
200
(I. KELOMPOK INTI
1. Peranan dan Fungsi Intelijen Yustisial DIREKTUR PRODUKST DAN 20
SANVNA INTLELIJEN,
Z. Penyidikan M, DJUFRI IBRAHIM, Sl 50
1. MARTIN RAIIMAN, SH :
3. Pra l’cnuntut;m : .\_ | 104
a. Mckanisme Pra Penuntutan SOEMARSONGKO HADI, Sl
b. Tcknik Pemberian Petunjuk kepada Penyidik TAUFIK PANUDJU, SH
t. Pomeriksaan Tambahan SOELARSO PRODJOSEWOJO, S|
4, Ganti Rugi dan Pra Peradilan M. TIANAEL ASMAWLIE, Sl 50
5. Penuntutan :
120

a, Teknik Pembuatan Surat Dakwaan dan tanggap
an terhadap Eksepsi.

M.[1. STLABAN, SH




1 Z 3 q
b. Teknik Penyidangan dan Alat Bukti = SOELARSO PROIJOSEWOJO, SI
c. Teknik Pembuatan Surat Tuntutan Pidana - SOLIARTO REDJOMULYO,SI
dan Replik.
6. Upaya Hukum Biasa : 78
a. Pembuatan Memori Banding dan Kontra Memori| - S.T. PULUNGAN, Sl
Banding. X - M.li. SILABAN, SH
b. Pembuatan Memori Kasasi dan Kontra Memori | - D. SOEDIKTO, Sl
Kasasi :
7% Upaya lHukuwn Luar Biasa : 50
a. Peninjauan Kembali - Hol. DIMYATE, Sil
b 6 rasi = 'I'JM. SITOMPUL,. St
¢. Kasusi Demi Kepentingan Hukum :
8. Bk'sekusi - 11, SAUBARI, SII 57
' - DJAJOLS SOLPONO, Si
Pengawasan terhadap Hukuman Bersyarat dan IDRLS NOOR, Sl 22
Pelepasan Bersyarat.,
10. Kapita Selekta dan Yurisprudensi Tindak Pida ‘| - SOLIARIO REDJOMULYO, Sl 48
na Umuwn, - M. AMIN RAIS, SH
41 Kapita Selekta dan Yurisprudensi Tindak Pida | - DR, ANDL HAMZAL, Sl 44
na Khusus. - I, SUIERMAN, SII
42 Tugas dan Wewenang Kejaksaun di Bidang Perda | - SAMUEL 10RO, Sl 100
ta, Tata Usaha Negara dan Bantuan Hukum, - R. DODY M. DJAKARIA, SII
- FARIDA D.T. DJAMIN, SIL
1§ Simulasi Peradilan TEAM PENGARALL 50
14. Praktek Lapangan TEAM PLNGARA 60
hF IJ:iskusj. Kelompok TEAM PENGARA T 10
lu. Hiemrnax TEAM PENGARAL 50
914
LEi, KLELOMPOK  PENUNJANG
| 1 Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional = Il, SUILMAN, Sii 24
. = T.A RNIMAN, SHI
2 Proses Pembuatan Undang-undang Kejaksaan KEPALA BIRO [HUKUM DAN IU- 20

BUNGAN MASY ARAKAT .,




¢ 3
s Penyuluhan lukum dan Penerangan lukun KEPALA PUSAT PENYULUIAN 18
HUKUM. s
q. Statistik Kriminil TEGUT PRAMONO, SII (BPS) 16
9. Kedokteran. Forensik Dr. HANDOKO TJONDROPUIRAN 16
. 19 UL 3
- 0. |  Laboratorium Kriminil KOL. POL. DRS. SRI WALUYO| 16
( MABES POLRI )
Te Psikolopi Forensik it PSTROLOGT K AKRSAAN 16
120
V. CERAMAIT - CERAMALL
% JAKSA AGUNG R.I.
2 KETUA MNITKAMALT AGUNG R, T,
g, MENTERL KEHAKIMAN R.I.
4. "KAPOLRI
L ;JA}(SA AGUNG MUDA PIEMBINAAN,
6.

" JAKSA AGUNG MUDA TINDAK PIDANA UMUM.

ﬁlil’Al.f\ PUSAT PENDLDLKAN DAN PELATLIIAN,

G I H,; SH



